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 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor risk profile  pada periode 
2012 menunjukkan Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, dan Bank Central Asia  
masuk kategori sangat sehat. Pada periode 2013 menunjukkan Bank Rakyat Indonesia 
masuk kategori sehat, sedangkan Bank Mandiri dan Bank Central Asia masuk 
kategori sangat sehat. Pada periode 2014 menunjukkan Bank Rakyat Indonesia, Bank 
Mandiri, dan Bank Central Asia  masuk kategori sangat sehat. 
2. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Good Corporate 
Governance pada periode 2012 menunjukkan Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, 
dan Bank Central Asia masuk kategori sangat terpercaya. Pada tahun 2013 
menunjukkan Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, dan Bank Central Asia masuk 
kategori sangat terpercaya. Pada periode 2014 menunjukkan Bank Rakyat Indonesia, 
Bank Mandiri, dan Bank Central Asia masuk kategori sangat terpercaya.  
3. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor earning pada periode 2012 
menunjukkan Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, dan Bank Central Asia masuk 
kategori sangat sehat. Pada tahun 2013 menunjukkan Bank Rakyat Indonesia, Bank 
Mandiri, dan Bank Central Asia masuk kategori sangat sehat. Pada periode 2014 
menunjukkan Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, dan Bank Central Asia masuk 
kategori sangat sehat.  
 4. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor capital pada periode 2012 
menunjukkan Bank Rakyat Indonesia dan Bank Mandiri masuk kategori sangat sehat, 
sedangkan Bank Central Asia masuk kategori sehat. Pada tahun 2013 menunjukkan 
Bank Rakyat Indonesia dan Bank Central Asia masuk kategori sangat sehat, 
sedangkan Bank Mandiri masuk kategori sehat. Pada periode 2014 menunjukkan 
Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, dan Bank Central Asia masuk kategori sangat 
sehat. 
5. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor risk profile, good 
corporate governance, eraning, dan capital pada periode 2012 menunjukkan Bank 
Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, dan Bank Central Asia mendapat peringkat 
komposit sangat sehat. Pada periode 2013 menunjukkan Bank Rakyat Indonesia, 
Bank Mandiri, dan Bank Central Asia mendapat peringkat komposit sangat sehat. 
Pada periode 2014 menunjukkan Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, dan Bank 
Central Asia mendapat peringkat komposit sangat sehat. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Beberapa yang menjadi keterbatasan peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir 
skripsi, dimana dalam penelitian skripsi ini peniliti hanya memaparkan bagaimana cara 
menghitung tingkat kesehatan bank dengan cakupan risk profile, good corporate governance, 
earnings, dan capital yang menggunkan rasio keuangan masing-masing aspek adalah sebagai 
berikut : risk profile dengan rasio NPL dan LDR. Good Corporate governance dengan hasil 
laporan CGPI. Earnings dengan rasio ROA, NIM, dan BOPO. Serta capital dengan rasio 
CAR. Kemudian berdasarkan hasil perhitungan nilai rasio keuangan masing-masing aspek 
tersebut hasilnya digunakan sebagai tolak ukur untuk menentukan nilai komposit sehingga 
akan memperlihatkan peringkat komposit kesehatan Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, 
 dan Bank Central Asia untuk tahun 2012-2014. Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa penilitian ini merupakan penelitian yang 
memiliki keterbatasan yaitu hanya meneliti tiga sampel bank saja.  
 
5.3 Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, saran yang dapat 
diberikan terutama yang berkaitan dengan kesehatan bank adalah seperti dibawah ini : 
1. Bagi nasabah 
Nasabah harus cermat dalam menentukan keputusan meraka dalam 
memilih bank, dengan memilih bank yang sehat diharapkan nasabah dapat 
mengantisipasi risiko-risiko yang sering dihadapi bank. Sehingga nasbah dapat 
mempercayakan dana mereka dengan aman. Dari hasil penilitian ketiga bank 
disarankan peniliti karena mendapatkan predikat bank sangat sehat. 
2. Bagi investor 
Investor harus lebih cermat dalam menentukan keputusan mereka atas 
investasi yang dijalankannya untuk menghindari kerugian dalam memilih bank 
yang sehat. Dengan memilih bank yang sangat sehat di harapkan dana  yang di 
investasikan digunakan dengan baik. Dari hasil penilitian ketiga bank 
disarankan peniliti karena mendapatkan predikat bank sangat sehat. 
3. Bagi peniliti selanjutnya  
Bagi peniliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas dan 
mengembangkan cakupan penilitian tentang penilaian kesehatan bank dengan 
menggunakan indikator rasio keuangan lainnya pada pengukuran tingkat 
kesehatan bank serta meneliti lebih dari tiga sampel bank.  
4. Bagi Manajemen Bank 
 Manajemen bank disarankan untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kinerjanya sehingga memperoleh predikat sangat sehat. Dengan 
begitu akan selalu menjadi pilihan para investor dan nasabah dalam 
menanamkan dananya. 
 
